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' Hari yang baru telah ||
dimulai. Seiring dengan |
doa yangg dipanjatkan,
tegaskan dalam hati: |§
HARI INI aku harus lebih |
baik dari hari kemarin!
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Kita tak bisa mengubah
i masa lalu, buat apa
§ meratapinya? Tapi kita punya
# kesempatan mengubah masa
' f| depan. Mari1 pastikan target '
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Jokowi Disarankan Gandeng Cawapres yang Lebih Muda

FERNENAMESENEIDRIREA

Jakarta,Harian Nusantara-
Nama Jusuf Kalla (71) disorongkan oleh
NasDem sebagai kandidat cawapres bagi
capres PDIP Jokowi (52). Namun Jokowi
disarankan mencari cawapres lebih muda.

Pengamat politik dari LIPI Siti Zuhro
mengatakan usia Jusuf Kalla yang lebih
tua hampir dua puluh tahun dari Jokowi
bisa jadi hambatan jika duet Jokowi-JK
memimpin pemerintahan. Siti mengatakan
ada faktor senioritas yang bisa menghambat
Jokowi menjalankan pemerintahan dengan
leluasa.

"Bukan masalah tua, tapi beban
psikologis, dengan yang lebih senior
bisa ada rasa segan. Pak Jokowi ini ewuh
pekeweuh nya tinggi sekali. Pastinya ada
tata krama ke orang tua," kata Siti saat
berbincang, Sabtu (12/4/2014) malam.

Siti mengatakan budaya Jawa yang
kental di diri Jokowi bisa jadi hambatan
jika cawapresnya lebih tua. Jokowi akan
lebih luwes berinteraksi dengan tokoh yang
lebih muda. "Kalau Jawa kental dengan
budaya hierarki usia," ujarnya.

Selain itu, Siti mengatakan, jika ingin
menggaet pemilih muda, Jokowi sebaiknya
didampingi capres dari kalangan muda.
"Kalau kita mau tanya pemilih muda,
pastinya pemilih muda senangnya dengan
energi-energi segar, orang-orang yang
masih energetik, dengan inovasi, kalangan
muda," ujarnya.Namun tentunya pemilih
muda yang dipilih Jokowi haruslah yang
memiliki kompetensi. Tak boleh asal
pilih."Kalau ada yang muda dan punya
kualifikasi yang bagus, yang mampu
meyakinkan pemilih dan bisa berpasangan

dengan Jokowi, itu akan lebih bagus,"
pungkasnya. (Detik.com)
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Artikel 'Melihat Kembali Tragedi 1998' Bikin Heboh Dunia Maya
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Jakarta, Harian
Nusantara- Dunia maya
kembali dihebohkan sebuah
unggahan artikel berjudul
'Melihat Kembali Tragedi
1998'.Unggahan berupa
tulisan dan foto-foto mengenai
kerusuhan dan pemerkosaan
massal wanita Tionghoa pada
medio 1990-an itu, beredar
di media sosial Kaskus.
Penelusuran Tribunnews.
com, artikel 'Melihat Kembali
Tragedi 1998' diunggah oleh
akun bernama 'Pemikirextrim'.
Setelah ditelusuri, akun ini
ternyata baru dibuat sekitar
tanggal 12 April 2014 atau baru
pada Minggu (13/4/2014).

Akun 'Pemikirextrim’,
menulis dalam artikelnya
mengenai kasus pemerkosaan
massal terhadap wanita
keturunan Tionghoa, saat
pecah huru-hara Mei 1998.
Ia mengisahkan, pelaku
pemerkosaan adalah
sekelompok geng Fankui
yang anti-Tiongkok namun

militer.Dalam artikelnya, ia
mencurigai ada keterlibatan
sejumlah pejabat pemerintahan
Orde Baru kala itu dalam
kasus pemerkosaan massal.
Akun tersebut juga menuliskan
salah satu pengakuan seorang
wanita Tionghoa, yang
menjadi korban pemerkosaan
berinisial HC.

"Kami menyelamatkan
diri ke halaman. Saat itu
datang beberapa laki-laki
pribumi. Mereka mengenakan
kaos dan celana seragam.
Mereka membanting saya
ke tanah lalu mereka satu
persatu memperkosa saya,"
ujar HC dalam artikel tersebut.
Rangkaian kisah dalam artikel
itu, juga memberikan informasi
mengenai kejadian perkosaan
yang.Para pelaku, menurut
laporan di artikel tersebut,
berpotongan rambut ala militer
dan mengenakan pakaian
seragam ala militer.

Pemerkosaan massal itu,
diduga terjadi pada 13-15 Mei

Si pengunggah artikel itu
juga melampirkan sejumlah
foto pemerkosaan wanita
etnis Tionghoa.Dalam foto
tersebut, tampak seorang
wanita Tionghoa ditutup
matanya dalam keadaan tanpa
busana.Di kanan kirinya, ada
beberapa pria berbadan tegap
mengenakan seragam militer
menggunakan penutup wajah.

Aksi-aksi sadis juga
terlihat di foto-foto tersebut,
dimana usai diperkosa wanita-
wanita etnis Tiongkok tersebut
disiksa dan alat vitalnya
disundut rokok.Unggahan
tersebut, kekinian membuat
heboh dunia maya. Beragam
komentar bermunculan dari
para pengguna Kaskus."Gila
sadis banget, lihat fotonya
juga sedih kasihan," ujar akun
bernama CTB.

"Menolak lupa tragedi
bersejarah ini, banyak
pelanggaran HAM terjadi,"
tulis akun bernama ebooh.
om.funky.Hingga berita ini

siapa sebenarnya pemilik
akun 'Pemikirextrim' tersebut.
(TRIBUNNEWS.COM)
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Jakarta, Harian Nusantara- Menanggapi adanya e
kerusakan jalan berlubang yang ambles di jalur lambat efjssfj=
Jalan Raya Sudirman, Kamis (10/04/2014), Kepala N
Seksi Pemeliharaan Jalan Dinas Pekerjaan Umum DKI
Jakarta, Bernard Gultom mengatakan pihaknya telah
melakukan penanganan cepat sementara.

Diungkapkannya, beberapa petugas sudah =
diterjunkan untuk mengamankan titik lokasi serta
menempatkan beberapa rambu peringatan di sepanjang
jalasn berlubang yang menganga cukup besar
berdiameter sekira 3 x 1,5 meter dengan kedalaman
sekira 2 meter itu."Kita sudah kasih tanda agar tidak
membahayakan pengendara jalan. Selain itu, petugas
sudah diturunkan untuk membersihkan puing longsoran
agar saluran air bisa lancar," ucapnya.

Selain itu, dikatakannya, kalau pihaknya juga
sudah menugaskan tim ahli untuk melakukan menelitian gy/=y
terkait amblasnya jalan tersebut. Hal tersebut bertujuan BB
sebagai acuan pada perbaikan titik jalan ambles
tersebut."Penanganan sementara sudah dilakukan, kami juga
lakukan investigasi untuk mencari tahu penyebab sekaligus
upaya perbaikan yang tepat jalan ambles itu," tutupnya.
(TRIBUNNEWS.COM)
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1998, dan 18-19 Mei 1998.
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b Jakarta, Harian Nusantara- PDI Perjuangan
y masih berharap dalam waktu tersisa menuju pemilihan
presiden, perolehan suaranya di pemilihan legislatif
menembus 20 persen. "Kami mensyukuri hal ini dengan
segala keterbatasan sepuluh tahun belakangan ini berada
di luar pemerintahan," kata Wakil Sekjen DPP PDIP,
Eriko Sotarduga, dalam diskusi "Tiki Taka Koalisi" di
Cikini, Jakarta, Sabtu (12/4).Eriko menolak anggapan
bahwa PDIP mengandalkan Jokowi effect di pemilu
legislatif. Justru yang membesar-besarkan Jokowi effect
adalah media massa. (Merdeka.com)
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Ada "Anggaran Siluman" Rp700 M di Dinas Pendidikan DKI
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Jakarta, Harian Nusantara- Dinas Pendidikan DKI Jakarta
menemukan sejumlah indikasi kecurangan dalam penggunaan
anggaran di jajarannya. Dari Rp13 triliun anggaran yang
dialokasikan, Rp700 miliar di antaranya tidak jelas peruntukannya.
Sudah saya laporkan ke pak Gubernur. Langkah pertama Disdik di
2014 yaitu inventarisasi, kegiatan mana, anggaran mana yang tidak
bisa dilaksanakan, muncullah angka Rp700 miliar," ungkap Kepala
Dinas Pendidikan Lasro Marbun di Balai Kota Jakarta, Jumat
(11/4/2014).

Dana itu dikembalikan. Saya sudah secara lisan lapor
ke Gubernur. Sudah dikembalikan secara resmi tidak akan
dilaksanakan," imbuhnya. Terkait temuan itu, Wakil Gubernur DKI
Jakarta, menegaskan akan terus mendalami hal tersebut. "Semua
kita teliti. Banyak dinas lain juga ada lah kita kunci-kunci (anggaran
yang tak terpakai). Nanti pasti terus diselidiki. Bertahap saja," kata

Ahok. (Okezone.com)
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